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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad 

yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan 

huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 

dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش
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 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ` ain` ع
koma terbalik (di 

atas) 

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Ki ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A ـَ

 Kasrah i I ـِ

 Dammah u U ـُ
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ...

 

Contoh: 

 kataba  كَتَبََ -
 fa`ala  فَ عَلََ -
 suila  سُئِلََ -
 kaifa  كَيْفََ -
 haula حَوْلََ -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas اَ...ىَ...

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

 

Contoh: 

 qāla  قاَلََ -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلََ -

 yaqūlu  يَ قُوْلَُ -
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D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

“h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

الَِطْفََلََرَؤْضَةَُا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْ نَةَُالْمُنَ وَّرةََُ -

 talhah   طلَْحَةَْ -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلََ -

 al-birr  البِرَ -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلَُ -

 al-qalamu الْقَلَمَُ -

 asy-syamsu الشَّمْسَُ -

لَُالَْْلََ -  al-jalālu 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di 

awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَْخُذَُ -

 syai’un شَيئَ  -

 an-nau’u الن َّوْءَُ -

 inna إِنََّ -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

رَُالرَّازقِِيََْ - فَ هُوََخَي ْ  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وََإِنََّاللهََ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمَِالِلهَمََْراَهَاَوََمُرْسَاهَا -
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I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

َالْعَالَمِيََْ -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الَْْمْدَُلِلهَرَبِّ

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنَِالرَّحِيْمَِ -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

َرَحِيْمَ  -  Allaāhu gafūrun rahīm  اللهَُغَفُوْر 

عًالَُللِّهَِا - ي ْ مُوْرَُجََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena 

itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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MOTTO 

 

“Menerima, Mendukung, Menyembuhkan”  
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ABSTRAK  

 

Maslakha Pujiyanti. 2025. Evaluasi Bimbingan Keluarga Islami Pada 

Keluarga Yang Mengasuh Anak Penderita Gangguan Jiwa Di Kelurahan 

Panjang Wetan Kota Pekalongan. Skripsi Program Studi Bimbingan 

Penyuluhan Islam Fakultas Ushuluddin Adab Dan Dakwah UIN K.H 

Abdurahman Wahid Pekalongan. 

Dosen Pembimbing: Dr. Ani, M.Pd.i 

Kata Kunci: Bimbingan Keluarga Islami, Gangguan Jiwa, Orang Tua, Pengasuhan 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang dialami keluarga 

dalam  mengasuh anak penderita gangguan jiwa, dimana orang tua sering kali 

mengalami tekanan emosional, beban ekonomi, serta kurangnya pengetahuan 

dalam memberikan pengasuhan yang tepat bagi penderita. Kondisi tersebut 

menimbulkan ketidakharmonisan hubungan keluarga secara keseluruhan. Oleh 

karena itu, diperlukan adanya bimbingan keluarga Islami yang dapat membantu 

keluarga memahami peran, tanggung jawab, serta cara mengasuh anak sesuai 

ajaran Islam. 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: (1) bagaimana peran keluarga 

dalam mengasuh anak penderita gangguan jiwa di Kelurahan Panjang Wetan Kota 

Pekalongan? (2) bagaimana evaluasi bimbingan keluarga Islam pada keluarga 

yang mengasuh anak dengan gangguan jiwa di Kelurahan Panjang Wetan Kota 

Pekalongan?. Tujuan pada penelitian ini untuk mengetahui upaya keluarga yang 

me$ngasuh anak pe$nde$rita gangguan jiwa di Ke $lurahan Panjang We $tan Ko$ta 

Pe$kalo$ngan. Untuk me$nge$tahui evaluasi bimbingan ke$luarga Islami pada keluarga 

yang me$ngasuh anak pe$nde$rita gangguan jiwa di Ke$lurahan Panjang We$tan Ko$ta 

Pe$kalo$ngan. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini  kualitatif deskriptif dengan 

jenis penelitian lapangan. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan 

keluarga dan pembimbing dari Dinas Kesejahteraan Sosial Kecamatan Panjang 

Wetan Kota  Pekalongan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Bimbingan keluarga Islami yang 

diberikan oleh petugas TKSK (Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan) di 

Kelurahan Panjang Wetan Kota Pekalongan terbukti memberikan dampak positif 

bagi keluarga yang mengasuh anak penderita gangguan jiwa. Melalui bimbingan 

yang berlandaskan nilai-nilai Islam, keluarga menjadi lebih sabar, ikhlas, dan 

mampu menerima kondisi anak. Pola asuh dan komunikasi dalam keluarga 

membaik, hubungan sosial kembali terjalin, serta ketahanan spiritual dan kualitas 

hidup keluarga meningkat secara keseluruhan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  Masalah 

Keluarga sebagai Intansi kecil yang berguna untuk kehidupan masyarakat 

yang harmonis. Menurut Duval, sekumpulan seseorang dengan adanya ikatan 

kelahiran, pe$rkawinan, dan me$ngangkat anak yang be$rtujuan untuk me$nciptakan, 

me$ningkatkan pe$rtumbuhan fisik, inte$le$ktual, e$mo$sio $nal, so $sial, dan 

me$mpe$rtahankan budaya dari setiap bagian ke $luarga. Berbe$da de$ngan de$finisi 

duval me$nurut Raisne $r ke$luarga te$rdiri dari se$kumpulan yang be$risikan ibu dan 

ayah atau le $bih masing-masing me$miliki ikatan saudara yang be $risi ayah, ibu, 

anak dan anggo $ta ke$luarga lainnya.1 Dalam Islam, anak diyakini se $bagai karunia 

atau titipan dari Allah SWT ke $pada o$rang tua yang e $so$k akan me$ncapai 

ke$bahagiaan dunia se $bagai rahmatan lil a’lamin se $rta pewaris agama Islam 

se$kaligus insan yang dho $if dan mulia, yang ke $be$radaanya diciptakan  me $lalui 

pro$se$s dari ke$ndak Allah SWT. Kare$na anak me$miliki ke$hidupan yang mulia, jadi 

anak be$rhak me$ndapatkan pe$rlakuan se$cara manusiawi te $rmasuk me$ndapatkan 

nafkah lahir ataupun batin.2 

O$rang tua me$mpunyai tanggung jawab dalam me $njamin hak pe$rkembangan 

anak. De$ngan cara melindungi de $ngan se$baik-baiknya, se$tiap ke$hadirannya di 

dalam ke$luarga te$rkadang me$miliki ke$le$bihan dan  ke$kuragan yang me $njadi 

bagian dari dirinya. Se$tiap o$rang tua pada umumnya me$ngharapkan anak yang di 

                                                           
1 Adul Wahid, Halilurrahman. 2019. Keluarga Institusi Awal dalam Membentuk Masyarakat  

Berperadaban. Jurnal Studi Keislaman. Vol. 5.No. 1. Hlm. 106 
2 Larasati. 2023. Implementasi Perlindungan Hukum dalam Proses Penyidikan Anak Sebagai Pelaku 

Tindak Pidana di Kepolisian Daerah Jambi. Skripsi. Universitas Batanghari. Hlm. 27-28. 
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lahirkan de$ngan ko $ndisi fisik dan spiko $lo$gi yang se$mpurna. Te$tapi pe$rtumbuhan 

se$tiap anak me$mpunyai pro$se$s pe$rbe$daan ke$le$bihan se$rta ke$kurangan  masing-

masing.  

Dalam ajaran Islam, me $njaga ke$se$jahte$raan anak de$ngan baik me$rupakan 

bagian tanggung jawab me $mbe$rikan pe$layanan ke$butuhan anak se$cara maksimal. 

Syarat me$njadi o$rang tua harus mampu be$rko$munikasi se$cara e$mpati, me$nghargai 

dan me$mbe$rikan do $ro$ngan yang po $sitif. Ke$luarga yang me$mpunyai pe$ran penting 

te$rhadap anak adalah o$rang tua baik me $nge$nalkan se$suatu hal yang positif 

maupun negatif. Oleh kare$na itu, pe$ran o$rang tua dalam ke$hidupan ke$luarga 

me$ncakup pe$mbe$rian pe$ngasuhan yang baik, pe$rlindungan, dan rasa cinta ke $pada 

anak. 

Ke$luarga adalah suatu ke $satuan yang te$rhubung, se$hingga apabila satu 

anggo$ta ke$luarga me$ngalami masalah, maka se$luruh anggo$ta ke$luarga lainya juga 

akan me$rasakan dampaknya. Dalam pandangan Islam, tujuan te $rbe$ntuknya 

ke$luarga adalah untuk me $njaga martabat ke$turunan, me$nciptakan ke$harmo$nisan, 

me$mbe$rikan ke$te$nangan batin, me$njalankan ke$wajiban-ke$wajiban keluarga, se $rta 

me$nce$gah te$rjadinya pe$rpisahan, dan keretakan hubungan.3 Te$rkadang ke$hidupan 

di dalam se$buah ke$luarga dapat turguncang o $le$h masalah atau musibah, ke$adaan 

ini me$nye$babkan o $rang tua me$rasa susah, dan sedih. Harapan akan ke$te$nangan 

tidak dapat te$rwujud dika$re$nakan salah se$o$rang anggo $tanya be$rmasalah. Se$pe$rti 

me$miliki anak de$ngan gangguan jiwa dapat me $nimbulkan te$kanan dan be$ban 

                                                           
3 Mulyadi. Islam dan Kesehatan Mental. (Jakarta: Kalam Mulia, 2017). Hlm.190  
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te$rse$ndiri bagi o $rang tua, keberadaannya di dalam keluarga me$nimbulkan dampak 

ne$gatif se$hingga harus me$mikul be$ban fisik dan psikis.  

Gangguan jiwa me$rupakan pe$rubahan yang me $ngakibatkan adanya 

gangguan pada fungsi jiwa se $se$o$rang, me$nye$babkan timbulnya be $ban pada 

se$se$o$rang atau hambatan dalam me $lakukan pe$ran so$sial.4 Kese$hatan me$ntal masih 

me$njadi salah satu isu ke $se$hatan yang cukup pe $nting dibe$rbagai be$lahan dunia, 

te$rmasuk Indo$ne$sia. Salah satu be$ntuk pe$rmasalahan te$rse$but adalah gangguan 

jiwa, yaitu ko $ndisi ini me $nunjukan ke$tidak no $rmalan, baik se$cara fisik atau 

me$ntal. Ke$tidakno $rmalan ini te$rbagi me$njadi dua kate$go$ri yakni Ne$uro$sa dan 

Psiko$sa.5 Untuk Psiko$sa (ganguan jiwa berat) dan ne $uro$sa (gangguan jiwa 

ringan). Psiko $sa ditandai de$ngan dua ge$jala se$pe$rti kurangnya pe$nge$tahuan diri 

dan ke$te$rbatasan me$nilai re$litas cirinya se$pe$rti gangguan pada se$sitifitas pe$rasaan, 

pikiran, dan rasa ke $inginan. Se$dangkan ne$uro$sa ditandai de$ngan pe$rasaan 

khawatir, me$rasa te$gang, gangguan po $la tidur, gangguan ke $fo$kusan, dan ke$luhan 

so$matik yakni sakitnya se $ndi-se$ndi o$to$t, pe$nde$ngaran be$rde$nging, jantung te $rasa 

be$rde$bar-de$bar, sakit ke$pala, pe$rmasalahan pada pe$nce$rnaan. 

Ganggua jiwa dapat te $rjadi dise$mua usia, baik yang be$rusia muda, de$wasa 

maupun lansia.6 Namun, masyarakat masih me $milki stigma ne$gatif ke$pada o$rang 

gangguan jiwa, me $re$ka me$ganggap se$bagai o$rang tidak waras, se $hingga 

                                                           
4 Mislianti, Dhiny, dkk. 2021. Kesulitan Keluarga Dalam Merawat Orang dengan Gangguan Jiwa di 

Wilayah Puskesmas Kesumadadi Kecamatan Bekri Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2020. Jurnal 

Kesehatan Masyarakat. Vol. 9. No. 4. Hlm.4-6 
5 Novia, Dewi, dkk. 2018. Tingkat Pengetahuan, Persepsi Dan Sikap Masyarakat Terhadap Orang 

Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) Di Kelurahan Rowosari Kota Semarang. Manuscript. Universitas 

Muhammadiyah Semarang. 
6 Hidayat, Hesty, dkk. 2024. Identifikasi Faktor-Faktor Penyebab Gangguan Jiwa Pada Remaja Di 

Rumah Sakit Jiwa. Jurnal Akademika Baiturrahim Jambi. Vol. 13, No. 2. Hlm. 339 
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ke$be$radaan me$re$ka dipandang se$be$lah mata. Pandangan te $rse$but te$rbe$ntuk dari 

po$la pikir yang ke $liru akibat kurangnya pe $mahaman pada tindakannya se $hingga 

tidak me$mbantu ke$se$mbuhan pasie$n gangguan jiwa. 

Gangguan ke$jiwaan dapat muncul kare$na fakto $r keturunan, fakto $r 

Psiko$lo$gis dan fakto $r lingkungan. Fakto $r bio $lo$gis be$rkaitan de$ngan genetik dan 

gangguan fungsi otak, fakto $r Psiko $lo$gis dikare$nakan adanya masa traumatis 

dimasa lalu, rasa ke$hilangan yang me$ndalam se$jak masa kanak-kanak, dan adanya 

harapan yang tidak te $rcapai. Se$dangkan fakto $r lingkungan dise $babkan o $le$h 

pe$rce$raian o$rang tua, pe$rundungan. Sayangnya, pe $nde$rita gangguan ke$jiwaan 

masih se$ring dianggap se $bagai se$suatu yang me$malukan atau aib o $le$h ke$luarga 

maupun o$rang te$rde$kat ke$rabat dari ke$luarga yang me $miliki anak de$ngan 

gangguan jiwa.7   

O$rang yang terkena gangguan jiwa me $me$rlukan pe$rto$lo$ngan dan  dukungan 

dari anggo$ta ke$luarga dalam me$me$nuhi ke$butuhan se$hari-hari. Dimana kurangnya 

pe$nge$tahuan, mo $tivasi me$nge$nai gangguan me $ntal, dan mo $tivasi untuk 

me$laksanakan pe$rawatan yang baik me$njadikan beban bagi ke $luarga. Ke$tika 

orang tua me$nge$tahui untuk pe$rtama kalinya bahwa anak me $re$ka me$ngidap 

gangguan jiwa akan me $lakukan pe$no$lakan, se$ring kali dipe$rlihatkan me$lalui 

ke$marahan dan rasa malu akan ko $ndisi anak. O$rang tua me$rasakan be$ban yang 

tidak hanya be $rsifat mate$ri, fisik, ataupun me $ntal, ke$adaan yang dialami o $le$h 

o$rang tua ke$tika me$ngurusi anak gangguan jiwa me $munculkan be$rmacam 

                                                           
7 Siti. Peran Keluarga Dalaam Mengatasi Gangguan Kejiwaan Bagi Masyarakat Transmigraan 

Didesa Harapan Kecamatan Welanrang Kabupaten Luwu. Skripsi. Universitas Islam Negeri Alauddin 

Makassar. Hlm.26 
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tantangan se$rta ke$sulitan mulai dari ke$tika munculnya pe$rilaku ge$jala pe$nyakitnya 

kambuh. Sikap pe$no$lakan dari o$rang tua te$rhadap anak me$nce$rminkan ke$tidak 

mampuan o$rang tua dalam me$nghadapi se$tiap pe$rilaku dari anak me$re$ka.8  

Pe$nde$rita gangguan jiwa ke $rap me$nunjukan pe$rilaku ke$ke$rasan ke$pada 

anggo$ta ke$luarga, ke$rabat, maupun ke$pada dirinya, dikare$na kurang nya 

pe$nge$tahuan o $rang tua me$re$ka me$ngambil alte$rnatif me$masung se$bagai 

pe$nce$gahan te$rhadap pe$rilaku ke$ke$rasan yang dilakukannya. Namun, 

pe$masungan bukanlah me$to$de$ pe$nanganan te$pat, justru pe$rlakuan te$rse$but dapat 

me$mpe$rburuk Psiko $lo$gis pe$nde$rita. Se$cara umum, dampak yang dirasakan o $le$h 

ke$luarga yang me $miliki salah se$o$rang dari anggo $ta ke$luarganya me $ngidap 

gangguan jiwa yakni tingginya beb bban e$ko$no$mi, be$ban e$mo$si ke$luarga, dan rasa 

stre$s ke$pada pe$rilaku pasie$n yang me$nggidap gangguan jiwa. 

Be$rdasarkan pe$ne$litian yang dilakukan o $le$h Syamsidar Dan Siti De$a 

Ananda ada tiga fakto $r pe$nghambat yang di alami ke$luarga dalam me$ngasuh anak 

pe$nde$rita gangguan jiwa yakni: fakto $r re$ndahnya pe$nge$tahuan me$nge$nai 

pe$ntingnya cara me $mbe$rikan pe$ngasuhan yang te $pat bagi anak gangguan jiwa. 

Fakto$r tingginya be$ban e$ko$no$mi ke$luarga dimana me$nge$luarkan biaya se$lama 

pe$rawatan yang me$nye $babkan pe$mbe$rian pe$rhatian dan mo $tivasi bagi pe$nde$rita 

me$njadi kurang maksimal.9 Hasil pe$ne$litian dari Maudy, Rini, dkk me $nunjukan 

o$rang tua yang me $ngasuh anak gangguan jiwa me $ngalami gangguan me $ntal 

                                                           
8 Zainatul Haya Ismalika. 2022. Urgensi Bimbingan Keluarga Islami Terhadap Orang Tua Yang 

Mengasuh Anak Penderita Gangguan Jiwa (Studi di Kampung Barat Kecematan Pidie, Kabupaten Pidie). 

Skripsi. Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. Hlm. 1-3 
9 Siti. Peran Kelurga Dalam Mengatasi Gangguan Jiwa Bagi Masyarakat Transmigrasi Di Desa 

Harapan Kecamatan Welanrang Kabupaten Luwu. Skripsi. Universitas Islam Negeri Alauddin Makasar. 
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e$mo$sio $nal akibat be$ban pe$rawatan dan be$ban e$mo$sio $nal yang dipikul yang 

me$ngakibatkan me$nurunnya ke$tahanan dihadapan de$ngan te$kanan inte$rnal 

maupun e$kste$rnal. Yang dimana o $rang tua mudah me $ngalami gangguan me $ntal 

e$mo$sio $nal akibat be$sarnya ikatan e$mo$sio $nal antara o $rang tua dan anak.10. 

Salah satunya di dae $rah Kelurahan Panjang We $tan Kota Pekalongan 

te$rdapat keluarga yang me $rawat anak gangguan jiwa. Dimana ko $ndisinya masih 

minimnya pe$nge$tahuan dalam me$ngurus anak gangguan me $ntal, o$rang tua yang 

se$pe$nuhnya be$lum mampu me$nghadapi situasi ataupun ke$adaan anak me$re$ka, dan 

ko$ndisi o$rang tua yang masih me $nyalahkan diri se$ndiri, minde$r, le$lah saat 

me$ngasih pe$ngasuhan kare$na sikap se$rta pe$rilaku pe$nde$rita gangguan jiwa.  

Dinas Tenaga Kesejahteraan Sosial kecamatan panjang wetan Tenaga 

Kesejahteraan Sosial Kecamatan (TKSK) adalah petugas yang bertugas di tingkat 

kecamatan untuk membantu masyarakat dalam penanganan masalah sosial. 

TKSK berfungsi sebagai penghubung antara masyarakat dan pemerintah dalam 

program-program kesejahteraan sosial. Kecamatan Panjang Wetan, Kelurahan 

Panjang Wetan, Kota Pekalongan, peran TKSK sangat penting dalam mendukung 

berbagai program sosial dan pemberdayaan masyarakat. Kelurahan ini dikenal 

sebagai wilayah yang memiliki berbagai tantangan sosial, seperti kerawanan 

sosial ekonomi, banjir rob, dan masalah lingkungan.11 Terdapat program yang 

dilakukan oleh dinas kesejahteraan sosial kecamatan pekalongan yaitu program 

bimbingan keluarga islami secara home visit mendatangi setiap keluarga yang 

                                                           
10 Moudy, Rini, Dkk. 2024. Hubungan Gangguan Mental Emosinal dengan Kualitas Hidup 

Caregiver Pasien Skizofrenia. Jurnal Ilmu Kesehatan Indonesia. Vol. 5. No. 1. Hlm. 33-34 
11 Kibas.Pekalongankota.Go.Id. Diakses Pada Tanggal 28 Mei 2025 
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mempunyai anggota dengan gangguan jiwa mereka akan dibimbing mengenai 

persoalan cara mengasuh, cara menangani ketika mereka (ODJG) melakukan 

pembrontakan, informasi cara pengobatan, pemberian bantuan orang tua untuk 

berikhtiar, dan membantu orang tua untuk mengetahui keadaan yang sedang 

dihadapi.12 

Penderita gangguan sangat me $mpe$ngaruhi pe$rtumbuhan se$buah ke$luarga, 

me$ngakibatkan te$rjadi disfungsio $nal anggo $ta ke$luarga se$hingga me$nimbulkan 

hubungan ketidak harmo $nisan di dalam ke$luarga ke$adaan tersebut dapat 

me$ngambat dalam be$rinte$raksi. Sumbe$r te$rjadinya pe$rmasalahan ke$luarga 

me$liputi minimnya pe $mahaman o$rang tua, tidak adanya bantuan dari pihak lain 

seperti ke$rabat de$kat, masyarakat, ko $ndisi perekonomian se$makin buruk kare$na 

banyaknya pe$nge$luaran dalam pe$ngo$batan dan sikap antar suami istri saling 

me$nyalahkan ke$pada ko$ndisi pe$nde$rita.13 De$ngan de$mikian, untuk me$minimalisir 

te$rjadinya permasalahan antar o $rang tua yang me$mpunyai anak de$ngan gangguan 

jiwa di dalam hubungan ke$luarga maupun anggota ke$luarga me$me$rlukan bantuan 

dari o$rang lain yang be $rtujuan me$mbimbing, me $njaga dan me $nghentikan 

munculnya pe$rmasalahan. Be$rdasarkan pe$nje$lasan di atas maka pe$ne$liti te$rtarik 

untuk me$lakukan pe$ne$litian  “Evaluasi Bimbingan Keluarga Islami Pada 

keluarga Yang Mengasuh Anak Penderita Gangguan Jiwa di Kelurahan 

Panjang Wetan Kota Pekalongan”. 

                                                           
12 Mugiono. Pekerja di Dinas Kesejahteraan  Sosial Kecamatan  Pekalongan, Wawancara Pribadi, 

23 Januari 2025 
13 Zainatul Haya Ismalika. 2022. urgensi Bimbingan Keluarga Islami Terhadap Orang Tua Yang 

Mengasuh Anak Penderita Gangguan Jiwa (Studi Di Kampung Barat Kecematan Pidie, Kabupaten Pidie). 

Skripsi. Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana upaya keluarga yang me $ngasuh anak penderita gangguan jiwa di 

Ke$lurahan Panjang We$tan Kota Pe$kalo $ngan? 

2. Bagaimana evaluasi bimbingan ke $luarga Islami pada keluarga yang me$ngasuh 

anak pe$nde$rita gangguan jiwa di Ke$lurahan Panjang We$tan Ko$ta Pe$kalo $ngan? 

C. Tujuan Penelitian 

Be$rdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang he$ndak dicapai dalam 

skripsi ini adalah : 

1. Untuk mengetahui upaya keluarga yang me $ngasuh anak pe $nde$rita 

gangguan jiwa di Ke$lurahan Panjang We$tan Ko$ta Pe$kalo$ngan 

2. Untuk me$nge$tahui evaluasi bimbingan ke$luarga Islami pada keluarga yang 

me$ngasuh anak pe$nde$rita gangguan jiwa di Ke $lurahan Panjang We $tan 

Ko$ta Pe$kalo$ngan 

D. Manfaat Penelitian  

1. Se$cara te$o$ritis 

Pe$ne$litian ini dapat be $rguna untuk me$mpe$rtajam te$o$ri te$ntang bimbingan 

ke$luarga islami bagi ke $luarga pe$nde$rita gangguan jiwa. 

2. Se$cara praktis 

a. Bagi keluarga penelitian ini dapat me $njadi sumbe$r info$rmasi dalam 

me$nghadapi dan me$ngasuh anak gangguan jiwa. 

b. Bagi pe$ne$liti se$lanjutnya, yakni mampu me$njadi acuan dalam pe$ne$litiannya 

yang me$nge$nai keluarga  yang me$ngasuh anak pe$nde$rita gangguan jiwa. 

 



9 
 

 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Te$o$ri 

a. Bimbingan Kel $uarga Islami  

Bimbingan se$cara e$timo$lo$gi adalah arti dari bahasa Inggris “guidance$”. 

Kata “guidance$” merupakan be$ntuk mashdar (kata be $nda) dari kata ke $rja 

“to guide$” artinya me$mbimbing atau me$ngarahkan o $rang lain ke$ jalan yang 

benar. Jadi, kata “guidance$” be$rarti pe$mbe$rian pe$tunjuk,  me$mbimbingan 

atau tuntunan ke$pada o$rang lain yang memerlukan.14 Pendapat Bimo      

walgito dalam Ase$p bimbingan adalah suatu bantuan yang dibe $rikan ke$pada 

se$se$o$rang maupun kelompok dalam me $nce$gah ke$sulitan di dalam 

ke$hidupan individu supaya dapat me $ncapai kesejahtraan hidupnya. Menurut 

Tohirin dalam Asror bimbingan merupakan batuan yang diberikan oleh 

pembimbing kepada seseorang agar yang dibimbing mencapai kemandirian 

dengan menggunakan berbagai bahan, melalui komunikasi, petunjuk, 

sebuah ide, dan berdasarkan norma-norma yang berlaku.15 Bimbingan Islam 

me$rupakan pro$se$s pe$mbe$rian bantuan yang be$ro$rie$ntasi dan siste $matis, 

me$mbantu se$se$o$rang untuk hidup selaras de$ngan taqdim dan taqlimat Allah 

SWT untuk ke$bahagiaan dunia dan akhirat.16 Ke$luarga adalah suatu 

pe$rkawinan yang te $rbe$ntuk atas dasar ikatan ke$hidupan antar o$rang de$wasa 

                                                           
14 Nur Aini. 2022. Bimbingan Keluarga Islami dalam Menangani Kasus Orang Tua Pilih Kasih 

Terhadap Anaknya (Studi di Kecamatan Suka Makmue Kabupaten Nagan Raya). Skripsi. Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. Hlm. 15-16 
15 Asror. 2020. Studi Analisis Pogram Bimbingan Konseling Komprehensif Berbasis Islam Untuk 

Meningkatkan Resilensi Siswa. Jurnal Pamomong. Vol. 1. No. 1. Hlm. 4 
16 Asep. 2023. Bimbingan Islam Melalui Positive Reinforcement Untuk Mencegah Kenakalan 

Remaja Di SMK Negeri 1 Kedungwuni. Skripsi. Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Hlm. 5-23 
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yang be$rbe$da je$nis kelaminnya hidup be$rsama atau tanpa anak, baik anak 

se$ndiri maupun anak angkat dan hidup  di dalam sauatu rumah tangga.17  

Be$rsadarkan uraian di atas maka bimbingan ke$luarga Islami adalah 

pro$se$s pe$rto$lo$ngan yang dibe $rikan ke$pada anggo $ta ke$luarga me$lalui 

ko$munikasi antar anggo $ta ke$luarga. Bantuan yang dilakukan untuk 

me$mperkuat ke$harmo$nisan ke$luarga dilakukan me $lalui ko$munikasi antar 

anggo$ta lainnya, se $hingga se$tiap anggo $ta dapat saling me $mbantu dalam 

me$nye $le$saikan pe$rmasalahan atas dasar rasa kasih sayang ke $pada ke$luarga. 

Se$hingga se$tiap anggo $ta ke$luarga sanggup me$laksanakaan ke$hidupan 

be$rumah tangga se$suai de$ngan arahan Allah, guna me$rai ke$bahagiaan dunia 

maupun di  akhirat. 

b. Orang Tua Pe$ngasuh Anak Pe$nde$rita Gangguan Jiwa 

Me$nurt KKBI o $rang tua artinya ibu dan ayah. Me $nurut karto$no$ dalam 

Ye$nti me$nyatakan o $rang tua adalah laki-laki dan pe$re$mpuan yang te$rikat di 

dalam se$buah pe$rnikahaan dan sanggup me $ngge$mban tanggung jawab 

se$bagai se$o$rang ayah dan ibu dari anak-anak yang dilahirkannya. Setiap 

individu yang membangun rumah tangga memiliki tanggung jawab yang 

harus dijalankan dengan sebaik-baiknya, yakni menjaga dan membimbing 

anak-anaknya baik dari aspek fisik maupun spiritual.18 O$rang tua yang 

dimaksud disini adalah o $rang tua yang me $miliki anak de$ngan gangguan 

jiwa.  

                                                           
17 Saidah. Buku Bimbingan Konseling Keluarga. (Parepare: IAIN Parepare Nusantara Press, 2022) 
18 Yenti, Maulidah, dkk. 2023. Pentingnya Peran Orang Tua Terhadap Perkembangan Psikologi 

Anak. Junal Mudabbir. Vol. 3 No. 2. Hlm. 38 
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Gangguan jiwa ialah o $rang yang me $nunjukkan kurangnya dalam hal 

ke$se$hatan me$ntal, se$hingga te$rmasuk ke$dalam kate$go$ri me$ngalami 

gangguan me $ntal. Gangguan jiwa te $rjadi adanya ke$lainan pada no $rma-

no$rma pe$rilaku yang me $liputi pikiran, pe$rasaan, dan tindakan.19 

Gangguan jiwa merupakan keadaan yang ditandai oleh perubahan 

dalam cara berpikir, merasakan, dan bertingkah laku seseorang, sehingga 

mengganggu kemampuan mereka dalam menjalankan kegiatan sehari-hari. 

Beberapa bentuk gangguan jiwa yang sering dijumpai di masyarakat antara 

lain depresi, kecemasan (ansietas), skizofrenia, bipolar, dan gangguan 

kepribadian. Gangguan jiwa me$miliki be$ragam ciri-ciri, macam dan tingkat 

ke$parahan gangguan. Be $rikut ciri-ciri umum gangguan jiwa: 

a) Pe$rubahan emosi, misalnya rasa se$dih yang me$ndalam 

b) Rasa ce$mas yang be$rle$bihan, pe$rasaan putus asa, atau me$rasakan rasa 

hampa. 

c) Tingkah laku be$rubah sec$ara dratis, se$pe$rti menutup diri, cepat emosi, 

menjauh dari lingkungan sosial. 

d) Kesulitan tidur atau tidur yang berlebihan, dibarengi de$ngan mimpi 

menyeramkan. 

e) Pandangan dan persepsi yang tidak sewajarnya yang me$ngganggu, 

khayalan yang tidak re$alistis. 

f)  Menjauhi kontak sosial, me$narik diri dari ke$luarga dan te$man-te$man, 

atau ke$sulitan saat be$rinte$raksi de$ngan o$rang lain.  

                                                           
19 Abdul Gani, Zuraidah, dkk. Perawatan Jiwa. (Indramayu: Penerbit Abad, 2020) Hlm. 12 
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g) Ke$luhan tubuh yang tidak bisa dije$laskan o$le$h ko$ndisi me$dis lainnya.20 

c. Bantuan/Pelaksanaan Bimbingan Ke $luarga Yang Me $miliki Anak  De$ngan 

Gangguan Jiwa 

O$rang tua be$rpe$ran pe$nting dalam me $rawat pasien gangguan jiwa. 

Penderita gangguan jiwa pada dasarnya tidak mampu mengatasi 

permasalahan psikologisnya secara mandiri, sehingga memerlukan 

dukungan dari orang lain serta kesiapan keluarga dalam memberikan 

perawatan. Setiap keluarga memiliki pengalaman yang berbeda-beda 

dalam menghadapi dan merawat anggota keluarga dengan gangguan jiwa.  

Me$rawat anak de$ngan gangguan jiwa adalah tugas be$rat yang be $risi 

tantangan so $sial, e$mo$sio $nal, dan pe$rilaku bagi ke$luarga me$nye $babkan 

me$re$ka se$nsitif te$rhadap te$kanan me$ntal se$pe$rti de$pre$si, ke$ce$masan dan 

pe$rsao$alan lainnya. Sehingga keluarga memerlukan bantuan dari orang 

lain.  

Bimbingan disini dilakukan oleh dinas kesejahteraan sosial kecamatan 

(TKSK) adalah petugas yang bertugas di tingkat kecamatan untuk 

membantu masyarakat dalam penanganan masalah sosial. Kecamatan 

Panjang Wetan, Kelurahan Panjang Wetan, Kota Pekalongan, peran 

TKSK sangat penting dalam mendukung berbagai program sosial dan 

pemberdayaan masyarakat.21 Terdapat program dilakukan oleh dinas 

kesejahteraan sosial kecamatan pekalongan yaitu program bimbingan 

                                                           
20 Gillbert, David. 2023. Mengulik Faktor-Faktor Penyebab Pasien Gangguan Jiwa di Yayasan Villa 

Pemulihan Pelita. Jurnal pastoral konseling. Vol. 4, No.2. Hlm 34-35 
21 kibas.pekalongankota.go.id. Diakses Pada Tanggal 28 Mei 2025 
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keluarga Islami melalui home visit mendatangi setiap keluarga yang 

mempunyai anggota dengan gangguan jiwa mereka akan dibimbing 

mengenai persoalan cara mengasuh, cara menangani ketika mereka 

(ODJG) melakukan pembrontakan, informasi cara pengobatan, pemberian 

bantuan orang tua untuk berikhtiar, dan membantu orang tua untuk 

mengetahui keadaan yang sedang dihadapi. 

De$ngan de$mikian pe$rlunya bantuan bimbingan ke$luarga ke$pada o$rang 

tua yang me $rawat anak gangguan jiwa se $bagai be$rikut: 

a) Me$mbe$rikan bimbingan rohani de$ngan me$ngarahkan me$nde$katkan diri 

ke$pada sang pe$ncipta de$ngan ibadah, do$a. 

b) Me$nge$lo$la pe$ne$rimaan dan ke$yakinan. 

c) Me$mbe$rikan pe$mahaman te$ntang rasa cinta, me $mbe$rikan wawasan 

te$ntang masalah yang se$dang dihadapi dan pe$ntingnya kesabaran. 

d) Me$ningkatkan ke$sadaran ke$pada o$rang tua dalam me $mpe$rkuat 

ke$tahanan me$rawat ke$luarga me$ngalami gangguan me $ntal.22 

2. Pe$ne$litian Yang Re$le$van 

Pe$rtama, pe$ne$litian yang dilakukan o $le$h Siti Khusnul Kho$timah (2020) 

dalam penelitiannya yang be$rjudul “Bimbingan Agama Islam Bagi 

Pe$nde$rita Gangguan Jiwa  di pondok Pe $santre$n Darul Hakim II Ke $camatan 

Krande$nan Kabupate$n Blo $ra”. Me$to$de$ yang digunakan me $makai me$to$de$ 

kualitatif, se$dangkan pe$ngambilan metode data de$ngan me$nggunakan 

                                                           
22 Lilin,Indriono. 2021. Memahami Beban, Kondisi Psikologi dan Koping Keluarga (Caregivers) 

dalam Merawat Penderita Gangguan Jiwa (Pendekatan Keluarga). Junal Penelitian. Vol. 13, No. 2. Hlm. 

3-12 
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o$bse$rvasi, me$to$de$ inte$rvie$w, dan ko $me$ntasi. Hasil dari pe$ne$ltian ini 

me$nunjukan pe$nde$rita gangguan jiwa di po $ndo$k pe$santre$n darul hakim II, 

ke$camatan krade$nan kabupate$n blo$ra me$ngalami pe$nurunan gangguan jiwa 

de$ngan adanya bimbingan agama islam, yang awalnya me $ngalami 

kece$masan bahkan pasrah akan sakit yang dide$ritanya. Pasie $n bisa 

te$rsuge$sti, le$bih te$nang, le$bih sabar, dan  mau be$rihtiar se$rta be$rse$mangat 

untuk ce$pe$t se$mbuh se$pe$rti se$dia kala se$te$lah dibe$rikanya bimbingan agama 

islam se$cara face$ to$ face$. Pe$rsamaan pe$ne$litian ini sama-sama me$makai 

me$to$de$ kualitatif. Se$dangkan pe$rbe$daannya pe$ne$litian se$be$lumnya adalah 

Bimbingan Agama Islam Bagi Pe $nde$rita Gangguan Jiwa di po $ndo$k 

Pe$santre$n Darul Hakim II se $dangkan Subje $k Pe$ne$litian Ini Bimbingan 

Ke$luarga Islami Pada Keluarga Yang Me $ngasuh Anak Pe$nde$rita Gangguan 

Jiwa Di Panjang We$tan, Lo$kasi  pe$ne$litian se$be$lumnya di Po $ndo$k Pe$santre$n 

Darul Hakim II Blo $ra se$dangkan lo $kasi pe$ne$litian ini adalah di Ke $lurahan 

Panjang We$tan Ko$ta Pe$kalo$ngan, fo$kus pe$ne$litian se$be$lumnya adalah 

ke$be$rhasilan dari bimbingan agama Islam ke$pada pasie$n gangguan jiwa 

se$dangkan fo$kus pada pe$ne$litian bimbingan ke$luarga Islami pada keluarga 

yang me$ngasuh anak pe$nde$rita gangguan jiwa.23 

Kedua, pe$ne$litian yang dilakukan o $le$h Ve$ro$nica dan Dina (2020) yang 

be$rjudul Tanggung Jawab O $rang Tua Atas Ke $se$hatan Anak Pe$nde$rita 

Gangguan Jiwa Se $bagai Hak Asasi Manusia. Pe$ne$litian ini me$makai 

                                                           
23 Siti. 2020.Bimbingan Agama Islam Bagi Penderita Gangguan Jiwa Di Pondok Pesantren Darul 

Hakim II Kecamatan Kradenan Kabupaten Blora. Skripsi, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. 
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pe$nde$katan yuridis no $rmatif yang dianalisis se $cara yurudis kualitatif. 

Te$muan pe$ne$litian ini me $nunaikan hak ke$se$hatan bagi anak pe $nde$rita 

gangguan jiwa dapat dire $alisasikan me$lalui pe$nye $diaan pe$layanan 

ke$se$hatan se$cara me$nye$luruh. O$rang tua be$rke$wajiban me$wujudkan hak 

anak untuk me$mpe$ro$le$h pe$layanan ke$se$hatan yang dibutuhkan. Pe $rsamaan 

dan pe$rbe$daan pe$ne$litian, pe$ne$litian ini dan pe $ne$litian se$be$lumnya 

ke$samaan dalam hal subje $k pe$ne$litian, yaitu o $rang tua. Namun te $rdapat 

pe$rbe$daan dalam pe$nde$katan. Pe$ne$litian se$be$lumnya me$ndalami te$ntang 

pe$laksanaan hak ke$se$hatan anak pe$nde$rita gangguan me$ntal se$rta tanggung 

jawab o$rang tua dalam me$ngasuh anak pe$nde$rita gangguan jiwa, se$me$ntara 

pe$ne$litian ini be $rfo$kus pada evaluasi bimbingan ke $luarga islami pada 

keluarga yang me $ngasuh anak pe$nde$rita gangguan jiwa.24 

Ketiga, pe$ne$litian yang dilakukan o $le$h Misliati, Dhiny E $aste$r Yanti, 

dan Nurhalina Sari (2021) yang be$rjudul Ke$sulitan Ke$luraga Dalam 

Me$rawat O$rang De$ngan Gangguan Jiwa Di Wilayah Puske $smas 

Ke$sumadadi Kec$amatan Be$kri Kabupate$n Lampung Te$ngah Tahun 2020. 

Pe$ne$litian ini me $nggunakan me$to$de$ kualitatif de$ngan pe$nde$katan 

fe$no$me$no$lo$gis te$knik triangulasi sumbe$r dan triangulasi me$to$de$. Hasil dari 

pe$ne$litian ini ke $sulitan me$rawat o $rang de$ngan gangguan jiwa dimana 

kurang pe$mahaman me$nge$nai pe$rawatan se$rta ko$ndisi pe$re$ko$no$mian 

ke$luarga dan masih ada ke $luarga yang pe$rcayain me$mbawa pasie$n ke$ para 

                                                           
24 Veronica, Dina. 2020. Tanggung Jawab Orang Tua Atas Kesehatan Anak Penderita Gangguan 

Jiwa Sebagai Hak Asasi Manusia. Jurnal Ilmiah Galuh Justisi. Vol. 8, No. 2. Hlm. 146 
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no$rmal. Pe$ne$litian ini maupun te $rdahulu me$miliki ke$samaan dalam hal 

o$bje$k pe$ne$litain, yaitu o $rang tua yang me $ngasuh anak pe$nde$rita gangguan 

jiwa. Numun te$rdapat te$rdapat pe$rbe$daan dalam pe$ne$litian me $to$de$ yang 

digunakan dan fo $kus pe$ne$litian. Pe$ne$litian se$be$lumnya be$rtujuan 

me$nge$tahui ke$sulitan ke$luarga dalam me$rawat o$rang de$ngan gangguan 

jiwa.25 

Keempat, pe$ne$litian yang dilakukan o $le$h Kissa Bahari dan Dyah 

Widodo (2022) dalam pe$ne$litian yang be$rjudul ”Pro$gram Pe$ndamping Pada 

Ke$luarga Dalam Me $rawat O$rang De$ngan Gangguan Jiwa”. Dalam 

pe$ne$litiannya me $nggunakan me$to$de$ pe$ngabdian masyarakat. Se $dangkan 

pe$ngambilan data me$nggunakan pe$ngkajian, pe$re$ncanaan, imple $me$ntasi, 

dan e$valuasi. Hasil pe$ne$litian ini me$nujukan ke$luarga pasie$n te$lah me$nge$rti 

me$nge$nai gangguan jiwa dan me $mpunyai ke$trampilan dalam me$ngurus dan 

me$mbantu pe$ngo$batan O$DGJ di rumah, se$lain itu ke$luarga  me$rasa 

me$ndapat pe$rhatian dan dukungan dari o $rang-o$rang dise$kitar me$re$ka. 

Pe$rsamaan dan pe$rbe$daan pe$ne$litian. Pe$ne$litian ini dan se $be$lumnya 

pe$ne$litian o $bje$k yang dite$liti sama-sama ke$pada o $rang tua atau keluarga 

yang me$ngasuh anak pe$nde$rita gangguan me $ntal. Namun ada pe$rbe$daan 

dalam me$to$de$ pe$ne$litian se$be$lumnya me$nggunkan mo $de$l family me$ntal 

he$alth nursing de$ngan de$ngan pe$ngabilan data pe$ngkajian, pe$re$ncanaan, 

imple$me$ntasi, dan e$valuasi, se$rta te$mpat dalam pe$ne$litian se$be$lumnya di 

                                                           
25 Mislianti, dhiny, dkk. 2021. Kesulitan Keluraga Dalam Merawat Orang dengan Gangguan Jiwa 

Di Wilayah Puskesmas Kesumadadi Kecamataan Bekri Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2020. Jurnal 

kesehatan masyarakat. Vol. 9. No. 4. Hlm. 556 
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Puske$smas Gribik Kota Malang se $dangkan te$mpat pe$ne$litian ini adalah di 

Kelurahan Panjang Wetan Kota Pekalongan.26 

Kelima, pe$ne$litian yang dilakukan o $le$h Umi Athiyah (2023) dalam 

pe$ne$litianya yang be $rjudul “Bimbingan Agama Islam Untuk Me$mbe$ntuk 

Ke$tabahan Pasie $n De$pre$si di Panti Re $habiltas Sakit Jiwa Nurussalam 

Sayung De $mak”. Pe$ne$litiannya me $ngunakan me$to$de$ kualitatif de$ngan 

pe$nde$katan studi kasus. Se $dangkan me$to$de$ pe$ngambilan data me $makai 

o$bse$rvasi, wawancara, do $kume$ntasi. Hasil pe$ne$litian ini me $nunjukan 

pe$laksanaan bimbingan Islam me$nggunakan ce$ramah de$ngan mate$ri aqidah 

be$risikan Rukun Iman dan Rukun Islam, akhlak kita ke $pada sang pe$ncipta, 

akhlak ke$pada se$sama mahluk se$rta ce$ramah te$ntang kisah-kisah Nabi, 

Ro$sul dan Wali-wali. Pe$nyampain mate$ri de$ngan me$to$de$ ke$lo$mpo $k, me$to$de$ 

mauidzah hasanah dan metode hikmah. Se$te$lah me$ngikuti bimbingan 

agama Islam pasie $n me$nunjukan banyak pe$rubahan po$sitif se$pe$rti mampu 

menge$ndalikan e$mo$si, pe$rilaku se$hari-hari, te$rtarik be$rso$sialisasi de$ngan 

lingkungan, le $bih giat dalam be$ribadah, me$miliki ke$pe$rcayaan diri, se $rta 

sudah me$mulai me$mikirkan re$ncana untuk masa de $pannya. Pe$rsamaan 

pe$ne$litian se$be$lumnya de$ngan pe$ne$litian ini adalah ranah atau sudut 

pandang dalam pe$ne$litian sama-sama me$nggukan sudut pandang agama 

Islam. Se$dangkan pe$rbe$daan pe$ne$litian subje$k dalam pe$ne$litian se$be$lumnya 

adalah Pasie $n De$pre$si di Panti Re$habilitas Sakit Jiwa Nursalam Sayung 

                                                           
26 Bahari, Widodo.2022. Program Pendampingan Pada Keluarga dalam Merawat Orang Dengan 

Gangguan Jiwa. Jurnal Pengambdian Masyarakat. Vol. 8, No. 1. Hlm. 73 
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De$mak se$dangkan subje$k pe$ne$litian ini adalah di Ke$lurahan Panjang Wetan 

Pekalongan, fo$kus pe$ne$litian se$be$lumya adalah me $mbe$ntuk ke$tabahan 

pasie$n de$pre$si se$dangkan fo$kus dalam pe$ne$litian ini adalah evaluasi 

bimbingan ke$luarga Islami pada keluarga yang me $ngasuh anak pe$nde$rita 

gangguan jiwa.27 

3. Ke$rangka Be$rpikir  

Penyandang gangguan jiwa dapat memberikan pengaruh besar terhadap 

keseimbangan kehidupan keluarga, sehingga memicu terjadinya 

ketidakharmonisan dan disfungsi antaranggota keluarga yang berdampak pada 

terganggunya pola interaksi. Permasalahan keluarga dapat timbul akibat 

kurangnya pengetahuan, minimnya dukungan dari keluarga maupun 

lingkungan sekitar, kondisi ekonomi yang menurun karena meningkatnya 

biaya pengobatan, serta adanya sikap saling menyalahkan antara suami dan istri 

terhadap keadaan penderita. Memiliki anak dengan gangguan jiwa sering kali 

menjadi beban bagi orang tua, baik dari segi finansial, fisik, maupun mental, 

karena muncul berbagai hambatan dan kesulitan, terutama ketika gejala 

penyakit kambuh. Oleh sebab itu, keluarga membutuhkan pendampingan dan 

bimbingan dari pihak lain agar mampu menjaga keseimbangan dan mencegah 

munculnya permasalahan baru. 

Pe$mbimbingan ke$luarga Islami me$mpunyai pe$ran pe$nting untuk 

pe$nce$gahan timulnya pe $rmasalahan o $rang tua me$nghadapi pe$rilaku anak 

                                                           
27 Umi Athiyah. 2023. Bimbingan Agama Islam Untuk Membentuk Ketabahan Pasien Depresi di 

Panti Rehabilitas Sakit Jiwa Nurussalam Sayung Demak. Skripsi. Universitas Islam Negeri Walisongo 

Semarang.  
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gangguan jiwa didalam ke $luarga se$pe$rti me$mbantu o$rang tua me $nge$tahui, 

me$nge$nali, dan me $mahami ke$adaan se$suai de$ngan hakikat se$pe$rti pe$tunjuk 

Allah SWT se$suai de$ngan pe$do$man yang sudah dite $ntukan  o$le$h ajaran agama 

islam. 

Orang tua yang merawat anak dengan gangguan jiwa sangat 

membutuhkan bimbingan, karena keterbatasan pengetahuan yang disebabkan 

oleh rendahnya tingkat pendidikan serta minimnya dukungan dari anggota 

keluarga lainnya, membuat mereka semakin tertekan dalam menghadapi 

kondisi anak. Selain itu, keadaan ekonomi yang sulit memperburuk situasi, 

karena suami dan istri cenderung sulit mengendalikan emosi dan bersikap keras 

terhadap anak yang menderita gangguan jiwa, sehingga kondisi anak menjadi 

semakin sulit dikendalikan. 

Dapat ditarik ke$simpulan o $rang tua me$me$rlukan bimbingan agar dalam 

mengurus anak pe$nde$rita gangguan jiwa se$bagaimana me$stinya. 
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Bagan 1. 1 Ke$rangka Be$rpikir 

 

Orang tua yang mengasuh anak penderita 

gangguan jiwa: 

1. Hubungan yang tidak harmonis 

2. Kurang pengetahuan dalam mengasuh 

anak penderita gangguan jiwa 

3. Finansial keluarga atau beban 

ekonomi 

 

 

Pembimbing Keluarga Islami 

1. Bimbingan individu 

2. Bimbingan kelompok 

 

Pemberian bantuan pembimbing kepada orang 

tua mengasuh anak penderita gangguan jiwa 

1. Pemberian bantuan kepada orang tua 

untuk berikhtiar 

2. Membantu mencapai kebahagian dunia 

akhirat 

3. Membantu orang tua mengenalkan dan 

memahami fitrah dalam mengasuh anak 

4. Membantu orang tua untuk mengetahuai 

keadaan yang sedang dihadapi 

 



21 
 

 

F. Metode Penelitian 

1. Je$nis dan Pendekatan penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian lapangan. 

Penelitian lapangan yaitu penelitian yang dilakukan dengan mendatangi tempat 

secara langsung untuk menggalih dan menelaah data dilapangan. Penelitian ini 

merupakan penelitian lapangan maka penulis mengambil Studi Kasus di 

Kelurahan Panjang Wetan Kota Pekalongan.28  

Penulis menggunakan pedekatan kualitatif deskriptif sebagai metode 

penelitiannya. Metode penelitian kualitatif merupakan metode yang digunakan 

dalam memahami fenomena sosial berdasarkan dari perspektif patisipan. 

Pendekatan deskriftif mengambarkan penelitian yang akan mengasilkan kata 

bukan sebuah angka-angka.  Pendekatan deskriftif pada penelitian ini dipakai 

untuk memahami tentang Evaluasi Bimbingan Keluarga Islami Pada Keluarga 

Yang Mengasuh Anak Dengan Gangguan Jiwa. 

2. Sumbe$r Data Pe$ne$itian  

a. Data prime$r  

Data prime$r ialah data pokok yang be $rsumbe$r langsung dari sasaran 

studi se$rta didapatkan dari data pokok berupa kata-kata maupun tindakan 

yang didapat dilapangan.29 Pada studi ini data prime $rnya yaitu hasil 

wawancara de$ngan pe$mbimbing, dan ketiga keluarga yang me$ngasuh anak 

gangguan jiwa dikelurahan panjang wetan kota pekalongan. 

                                                           
28 Dian. 2022. Bimbingan Keluarga Islami Melalui Kajian Kitab Fiqih Sunnah Dalam Meningkatkan 

Religius Ibu-Ibu Majelis Taklim Ulul Albab Desa Samong Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang. 

Skripsi. Intstitut Agama Islam Negeri Pekalongan 
29 Ismail. Metode Penelitian Sosial, Cet. Ke 1. (Yogyakarta: Penerbit Gawe Buku, 2019). Hlm. 70 
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b. Data se$kunde$r  

Data je$nis ini se$bagai data tambahan yang sifatnya melengkapi sumbe $r 

data prime$r. Sumber yang didapat dari buku, jurnal, dan situs internet.  

3. Te$knik Pe$ngumpulan Data 

a. Observasi  

Matthew dan Ro $ss dalam Amalia Adhandayani mendefinisaikan observasi 

adalah metode pe$ngumpulan data me $lalui indra manusia. Observasi 

me$rupakan pro$se$s pe$ngamatan se$cara langsung pada partisipan dan 

lingkungan, me $miliki tujuan tertentu, untuk me$mbuktikan se$rta 

me$mpre$diksi landasan munculnya pe $rilaku te$rtentu.30 

b. Wawancara 

Me$nurut Black And Champio $nd dalam Amalia Adhandayani, 

wawancara me$rupakan ko$munikasi ve$rbal be$rtujuan memperoleh infor$masi 

dari satu salah satu pihak.31 Stewart dan Cash dalam Amitha me$nyatakan 

bahwa wawancara adalah pro $se$s ko$munikasi inte$ratif antara dua pihak, 

se$tidaknya satu diantaranya me $milki tujuan yang dapat diprediksi dan 

penting, se$rta biasanya me $libatkan pe$rtanyaan dan jawaban. Peneliti 

me$ngajukan pe$rtanyaan ke$pada re$spo$nde$n be$rtujuan me$mpe$ro$le$h info$rmasi 

atau me$ngumpulkan info $rmasi.32  

 

                                                           
30 Amalia. Modul Metode Penelitian 2 (Kualitatif) (PSI 309). Modul. Universitas Esa Tunggal. Hlm. 

2 
31 Ibid. Hlm. 3 
32 Amitha, Khusnul, dkk. 2022. Mewawancarai Kandidat: Strategi Untuk Meningkatkan Efisiensi 

Dan Efektivitas. Jurnal Master Manajemen. Vol. 2, No. 2. Hlm. 68 
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c. Do$kume$ntasi 

Merupakan te$knik pe$ngumpulan info $rmasi me$lalui pe$ncarian bukti 

yang te$pat se$saui de$ngan pe$rmasalahan pe$ne$litian. Me$lalui ini, pe$ne$liti 

be$rusaha me$mpe$ro$leh$ bukti tambahan guna me $mpe$rkuat data yang ada, 

do$kume$ntasi dapat be$rupa bio $grafi, majalah, makalah maupun karya ilmiah 

lain.33  

4. Te$knik Analisis Data  

a. Reduksi Data 

Reduksi data bersumber pada hal-hal urgen dibahas atau dimabil satu 

kesimpulan. Dengan kata lain proses reduksi data ini dilakukan penelitian 

untuk catatan inti dari data yang didapat dari hasil penggalian data. Reduksi 

adalah mempermudah informasi yang didapat dari lapangan.34 

b. Pe$nyajian Data  

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tertata yang 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Hal ini dilakukan dengan 

alasan data-data yang didapat selama proses penelitian berbentuk naratif, 

sehingga memerlukan penyederhanaan tanpa mengurangi isinya. Penyajian 

data dilakukan untuk dapat melihat gambaran keseluruhan. Pada tahap ini 

peneliti berupaya mengklasifikasikan dan menyajikan data sesuai dengan 

                                                           
33 Marinu Waruwu. 2023. Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian Kualitatif, Metode 

Penelitian Kuantitatif, dan Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method). Jurnal Pendidikan Tambusai. 

Vol. 7, No. 1. Hlm. 2901 
34 Syafrida Hafni Sahir. Metodologi Penelitian.(Medan: KBM Indonesia, 2021). Hlm.47- 48 
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pokok permasalahan yang diawali dengan pengelompokan pada setiap 

pokok masalah.35 

c. Penarikan Kesimpulan 

Adalah langkah kesimpulan dari analisis dan interpre$stasi data. 

Penarikan kesimpulan ini suatu langkah dalam ko$nstruksi yang menyeluruh. 

G. Sistematika Penulisan 

Siste$matika yang digunakan dalam pene$litian ini yaitu urutan pe $nulisan 

mulai dari pe$mbahasan penelitian awal sampai akhir. Be $rtujuan agar 

me$mpe$rmudah se$rta me$mperjelas pe$mahaman po$ko$k yang akan dije$laskan dalam 

penelitian ini. Pe$nulisan pe$nyusunan siste$matika pada pe$ne$litian ini yaitu se $bagai 

be$rikut: 

BAB I pe$ndahuluan yang me$liputi latar be$lakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan pe$ne$litian, manfaat pe$ne$litian, tinjauan pustaka, me $to$de$ 

pe$ne$litian dan siste $matika pe$nulisan.  

BAB II Kajian te $o$ri yang me$ncakup be$be$rapa pe$mbahasan. Pe$rtama 

pengertian bimbingan ke $luarga Islami, tujuan bimbingan keluarga Islami, fungsi 

bimbingan ke$luarga Islami, asas bimbingan ke $luarga Islami, metode bimbingan 

ke$luarga Islami, pelaksanaan bimbingan keluarga islami. ke $dua me$ncakup 

pengertian keluarga, tanggung jawab o $rang tua, pe$nge$rtian anak penderita 

gangguan jiwa, fakto $r penyebab gangguan jiwa, jenis-jenis gangguan jiwa, pe $ran 

o$rang tua dalam ke$luarga. 

                                                           
35 Ibid. Hlm. 48 
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BAB III merupakan Evaluasi Bimbingaan Keluarga Islami Pada Keluarga 

Yang Mengasuh Anak Penderita Gangguan Jiwa yang berisi 2 sub bab pertama 

Upaya Yang Dilakukan Kelurga Dalam Mengasuh Anak Penderita Gangguan 

Jiwa Di Kelurahan Panjang Wetan Kota Pekalongan, sub bab kedua Evaluasi 

Bimbingan Ke$luarga Islami Pada Orang Tua Yang Me $ngasuh Anak Pe $nde$rita 

Gangguan Jiwa. 

BAB IV menjelaskan mengenai analisis Bimbingan Keluarga Islami Pada 

Keluarga Yang Mengasuh Anak Penderita Gangguan Jiwa yaitu mengenai upaya 

yang dilakukan keluarga dalam me$ngasuh anak pe$nde$rita gangguan jiwa di 

kelurahan Panjang Wetan Kota Pekalongan, dan Evaluasi bimbingan ke $luarga 

islami pada keluarga yang me $ngasuh anak pe$nde$rita gangguan jiwa. 

BAB V mencakup pe$nutup yang be$risi ke$simpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan data yang telah diperoleh melalui proses tahapan dan langka 

bimbingan keluarga Islami. Bimbingan keluarga Islami yang diberikan oleh 

Mugiono petugas TKSK di Kelurahan Panjang Wetan Kota Pekalongan 

menunjukan bahwa proses bimbingan yang mengacu pada nilai-nilai islami 

memberikan pengaruh positif terhadap keluarga yang mengasuh anak penderita 

gangguan jiwa. Secara umum mengalami perkembangan yang signifikan 

setelah mengikuti proses bimbingan. 

Setelah mengikuti beberapa kali sesi bimbingan, keluarga mulai menerima 

keadaan anak mereka yang mengalami gangguan jiwa. Perbaikan pola asuh dan 

komunikasi, keluarga penderita menunjukan perbaikan dalam cara mengasuh 

anak. Pendekatannya yang digunakan lebih lemah lembut, tidak keras, dan 

menghindari kekerasan, Penguatan spiritual dan emosional, nilai-nilai islami 

seperti kesabaran, keikhlasan, tawakal, dan rasa syukur ditanamkan dalam diri 

keluarga. Intens menjalankan ibadah seperti sholat fardhu, sholat sunah, dzikir, 

dan mengikuti kajian keagamaan menjadi bagian rutinitas. 

Keluarga mulai membuka diri, mampu bersosialisasi kembali, dan merasa 

diterima oleh lingkungan. menyadari pentingnya keteraturan dalam 

memberikan obat, menjaga kebersihan, perawatan yang baik, serta memastikan 

anak beraktivitas dalam batas aman. 
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Bimbingan keluarga Islami yang diterapkan di Kelurahan Panjang Wetan 

secara umum berhasil meningkatkan kemampuan keluarga dalam mengasuh 

anak penderita gangguan jiwa. Keluarga mulai memahami pentingnya 

pendekatan yang sabar, lembut dan sesuai dengan ajaran agama Islam. Proses 

bimbingan ini tidak hanya berdampak pada pengasuhan, tetapi juga pada 

ketahanan spiritual, hubungan sosial, dan kualitas hidup keluarga secara 

keseluruhan. 

B. Saran  

 Hasil analisis penelitian mengenai evaluasi bimbingan keluarga Islami 

pada keluarga yang mengasuh anak penderita gangguan jiwa di Kelurahan 

Panjang Wetan Kota Pekalongan penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Untuk pembimbing, pembimbing atau petugas dari TKSK disarankan 

untuk menyusun jadwal bimbingan yang teratur dan terencana, agar proses 

pelaksanaan bimbingan keluarga Islami dapat berjalan lebih sistematis dan 

berkesinambungan serta lebih difokuskan keteori bimbingan keluarga 

Islami.  

2. Untuk keluarga atau orang tua, keluarga disarankan untuk menerapkan 

hasil bimbingan keluarga Islami secara konsisten dalam kehidupan sehari-

hari, seperti menanamkan nilai kesabaran, kasih sayang, dan kedekatan 

spiritual dengan Allah SWT. serta dapat membangun komunikasi yang 

baik dan memberikan dukungan emosional yang berkelanutan kepada 

anak, agar proses pemulihan dan penyesuaian sosial anak dengan 

gangguan jiwa berjalan dengan baik. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan dapat mengembangkan penelitian ini 

kearah yang lebih mendalam dan luas, baik dengan memperluas lokasi objek 

penelitian. 
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Wetan Kota Pekalongan, Wawancara Pribadi, Pekalongan 18 Juni 2025 

M, Orang Tua Yang Mengasuh Anak Penderita Gangguan Jiwa Di Kelurahan Panjang 

Wetan Kota Pekalongan, Wawancara Pribadi, Pekalongan 25 Juni 2025 

S. Orang Tua Yang Mengasuh Anak Penderita Gangguan Jiwa Di Kelurahan Panjang 

Wetan Kota Pekalongan, Wawancara Pribadi, Pekalongan 18 Juni 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


